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Abstract 
 

Education plays an important role in transmitting cultural values, including literacy 

culture. Literacy activities through reading and writing can foster students' learning 

creativity and encourage them to produce useful works. This study found that literacy 

culture was implemented well through the Literacy Minutes program, supported by 

facilities such as student diaries, libraries, and bulletin boards. Students' creativity 

was reflected in works such as short stories, poetry, and novels. This study used a 

qualitative phenomenological approach with principals, curriculum staff, teachers, 

and students as informants. Data were collected through interviews, observations, 

and documentation and analyzed through data reduction, presentation, and 

conclusion drawing. 

Keywords: Literacy Culture; Student Learning Creativity. 

 

Pendidikan berperan dalam mewariskan nilai-nilai budaya, termasuk budaya literasi. 

Kegiatan literasi melalui membaca dan menulis dapat mendorong kreativitas belajar 

siswa dan menghasilkan berbagai karya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 

literasi telah berjalan dengan baik melalui program Literacy Minutes yang didukung 

oleh fasilitas seperti student diary, perpustakaan, dan papan mading. Kreativitas siswa 

terlihat melalui karya berupa cerpen, puisi, dan novel. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan terdiri atas kepala 

sekolah, staf kurikulum, guru, dan siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Kata kunci: Budaya Literasi; Kreativitas Belajar Siswa. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendahuluan Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha untuk mewariskan nilai-

nilai budaya dari dalam satu generasi ke generasi berikutnya secara turun-temurun, 

agar nilai-nilai budaya dalam suatu negara dapat berkembang di masyarakat (Mardiah 

Astuti, 2022). Pendidikan dan literasi merupakan dua hal yang sangat penting. 

Semakin sadarnya seseorang dalam berliterasi, maka semakin besar peluangnya 

dalam kemampuan bersaing di era modern. Guru harus mampu menanamkan 

pentingnya literasi pada siswa. Oleh karena itu, perlu adanya pembiasaan literasi sejak 

usia dini. Penanaman pembiasaan membaca bagi siswa dapat meningkatkan minat 

belajar dan prestasi siswa. Siswa yang sadar akan pentingnya literasi akan lebih 

mudah dalam belajar, memiliki keingintahuan yang tinggi serta memiliki ilmu yang 

terus menerus akan bertambah (Yohana Alfiani Ludo Buan, 2020).  

Salah satu program yang dilakukan oleh sekolah untuk menghindari 

kemungkinan buruk yang terjadi adalah dengan menggalakkan kegiatan membaca. 

Membaca merupakan salah satu kegiatan penting yang paling utama untuk dilakukan. 

Banyak dampak positif yang didapatkan dari kegiatan membaca. Karena, dengan 

membaca dapat menambah ilmu pengetahuan dalam kehidupan seseorang. Membaca 

juga merupakan proses berpikir, mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman 

literal dan interpretasi (Khafidlin, 2016). Sehingga dengan adanya program literasi di 

sekolah, siswa akan terbiasa membaca dan mulai beradaptasi dengan informasi 

pengetahuan secara luas. Adapun ayat al-qur’an pertama yang diturunkan membahas 

tentang literasi (membaca) sebagai berikut: 

نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ )١اِقْرَأْ باِسْمِ رَبِِّكَ الَّذِيْ خَلَقََۚ ) (عَلَّمَ  ٤( الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقلَمَُِۙ )٣( اقِْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَم ُۙ )٢( خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْ  (٥لمَْْۗ )الِْْ  

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan, 

Dia telah mencitakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhan-mu lah 

yang maha mulia, Yang mengajar (umat manusia) dengan pena, Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq [96]: 1-5). 

Literasi dapat diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. Budaya 

literasi adalah kegiatan dalam melakukan kebiasaan berfikir diikuti oleh sebuah 

proses membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam proses 

tersebut dapat menghasilkan suatu karya yang baru. Pembiasaan literasi ini 

bermanfaat dalam menumbuhkan rasa ingin tahu oleh siswa. Budaya literasi juga 

merupakan keseluruhan tindakan yang tujuannya adalah untuk menuangkan segala 

kemampuan yang berkaitan dengan membaca, menulis maupun kemampuan berbicara 

sehingga dapat berkembang secara luas. Literasi juga berisi seperangkat aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar (H. Ahmad Sangid & Ali Muhdi, 

2020) Salah satu bentuk nyata dari adanya budaya literasi di sekolah adalah siswa 

terbiasa membaca buku, siswa dapat menelaah sumber buku yang ada, siswa dapat 

menulis kembali berdasarkan pemahaman apa yang sudah ditangkap siswa selama 

membaca serta dapat memanfaatkan media majalah dinding dan perpustakaan. 

Budaya literasi juga diarahkan untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa, 

sehingga semakin banyak kreativitas siswa maka akan semakin baik. Kreativitas 
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adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, dan merupakan 

kombinasi dari beberapa informasi yang diperoleh sebelumnya dan terwujud dalam 

bentuk gagasan atau karya yang nyata. Sehingga dengan adanya kreativitas belajar 

dapat menciptakan suatu karya yang baru dan dapat berguna bagi siswa (Yuliani 

Nurani dkk, 2019). Kreativitas sangat penting untuk menghasilkan sesuatu yang baru 

dalam bidang apapun. Salah satu bentuk kreativitas belajar siswa adalah siswa 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kreatif, tekun, percaya diri, terbuka dan memiliki 

motivasi yang tinggi (Wayan Kantun, 2022). 

Pentingnya kreativitas tertera dalam Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 Pasal 3 yang intinya adalah melalui pendidikan diharapkan dapat 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak 

mulia, cakap, kreatif dan mandiri. Hal ini jelas bahwa kreativitas siswa perlu untuk 

ditingkatkan, sehingga potensi pada siswa dapat dikembangkan dengan baik (Ahmad 

Yasir Rifa’i dkk, 2020). Maka dari itu, kreativitas memang sangat penting untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru dalam bidang apapun. Salah satu bentuk kreativitas 

belajar siswa adalah siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kreatif, tekun, percaya 

diri, terbuka dan memiliki motivasi yang tinggi (Wayan Kantun, 2022). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi budaya literasi dalam meningkatkan 

kreativitas belajar siswa adalah kebijakan sekolah dalam membudayakan program 

literasi agar berjalan dan terlaksana dengan baik, diantaranya melalui guru 

pendamping literasi, seperti melakukan pembiasaan membaca buku di pagi hari 

sebelum pembelajaran berlangsung, menerapkan kegiatan menulis setelah membaca 

serta memanfaatkan media majalah dinding dan perpustakaan. Sarana dan prasarana 

juga merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan kelancaran dan 

keberhasilan kegiatan pendidikan serta dapat memudahkan tercapainya tujuan 

pendidikan. Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan selain tenaga pendidik. Pendidikan tidak akan pernah bisa 

berjalan dengan baik tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai (Nurul 

Haeriyah Ridwan dan Nurlinda, 2022). Lingkungan sekolah dan peran orang tua dapat 

mempengaruhi kondisi belajar siswa dalam meraih prestasi belajar siswa di dalam 

kelas. 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomologis. Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomologis adalah peneliti 

berusaha untuk memahami arti persitiwa yang kaitan-kaitannya dengan orang-orang 

biasa dalam situasi tertentu. Jadi, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

observasi partisipan untuk mengetahui fenomena esensial partisipan yang terjadi 

dalam pengalaman hidupnya.  

Adapun sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah melakukan 

wawancara ke berbagai berbagai informan yang terpilih, diantaranya kepala sekolah, 

staff kurikulum, guru pendamping literasi serta peserta didik di SMP Zainuddin Waru.  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan 

observasi terus terang atau tersamar, yaitu dimana peneliti dalam 
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mengumpulkan data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia 

sedang melakukan penelitian. Peneliti juga melakukan wawancara ke berbagai 

informan yang terpilih dengan menggunakan wawancara semi-terstruktur. 

Dalam hal ini, peneliti menanyakan hal-hal yang terkait dengan permasalahan 

yang relevan dan mendengarkan secara teliti serta mencatat apa yang telah 

dikemukakan oleh informan. Peneliti juga melakukan teknik dokumentasi untuk 

menggali data yang berkaitan dengan sekolah dan hal-hal yang berupa tulisan, 

gambar ataupun berbagai karya.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, SMP Zainuddin Waru Sidoarjo 

merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan program literasi. Kegiatan 

literasi merupakan hal sangat urgent untuk diciptakan di sekolah. Karena, dengan 

membudayakan literasi yang baik diharapkan dapat meningkatkan potensi yang 

dimiliki siswa sehingga siswa akan semakin kreatif, sehingga SMP Zainuddin Waru 

Sidoarjo juga dikenal dengan sekolah berbasis penulis. Dalam menerapkan penerapan 

program literasi, peneliti tertarik untuk mengkaji dan mengangkat sebagai tema 

penelitian diantaranya sebagai berikut: 

A. Budaya Literasi 

Budaya literasi di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo dikenal dengan istilah 

“Literacy Minutes”, kegiatan ini dilaksanakan pada setiap hari selasa, rabu dan 

kamis pada jam 07.00 sampai jam 07.20 WIB. 10 menit pertama digunakan untuk 

kegiatan literasi, dan 10 menit kedua digunakan untuk kegiatan menulis siswa. 

Setiap siswa memiliki buku tersendiri sebagai bahan bacannya seperti buku-buku 

islami, buku motivasi, novel, komik dan buku fiksi maupun non-fiksi yang 

diletakkan di lemari siswa di dalam kelas. Setiap siswa juga memiliki buku dari 

sekolah yang dikenal dengan istilah “Student Diary”, yang berfungsi untuk 

menuliskan kembali tentang apa yang sudah dibaca dan dipahami melalui 

kegiatan literasi. 

Literasi yang paling dasar adalah membaca. Salah satu tujuan dengan adanya 

program literasi di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo adalah membiasakan siswa 

untuk membaca. Adapun domain yang akan dipaparkan peneliti sebagai berikut: 

1. Keterampilan berbahasa. Siswa juga harus menguasai 4 keterampilan 

berbahasa dengan baik diantaranya keterampilan membaca, menulis, 

mendengarkan dan menyimak. Setelah siswa melakukan kegiatan literasi 

membaca, siswa dibiasakan untuk menuliskan kembali dari buku yang telah 

dibaca. Hal tersebut selaras dengan perkataan Kepala Sekolah SMP 

Zainuddin Waru Sidoarjo: 

“Dengan adanya program literasi ini bertujuan untuk membiasakan siswa 

dalam hal membaca, baik membaca buku fiksi maupun non-fiksi yang 

dapat menambah pengetahuan serta memperluas wawasan siswa. Buku 

yang dibaca bukan berupa buku umum, melainkan berupa novel, cerpen, 

komik dll, sehingga buku yang dibaca siswa sangat bervariatif.” 
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Adapun hasil dari menulis siswa diantaranya berupa kumpulan cerpen, puisi 

dll. Hal tersebut selaras dengan perkataan Guru Khusus Literasi SMP Zainuddin 

Waru Sidoarjo: 

“Keterampilan menulis setiap siswa juga berbeda-beda, karena tidak 

semua siswa bisa menulis. Jadi, setiap kelas memiliki kemampuan 

menulis tersendiri. Terkadang ada siswa yang hanya mampu menuliskan 

satu paragraph, ada juga yang bisa menulis satu halaman penuh. Maka 

dari itu, pembiasaan literasi itu penting bagi siswa, karena dengan 

membaca dapat memahami dan menyampaikan hasil bacaanya dengan 

cara menuliskan. Dari tulisan tersebut siswa dapat menghasilkan karya-

karya yang sangat beragam diantaranya siswa dapat menulis cerpen, 

puisi, novel, komik dll.” 

2. Perpustakaan. Salah satu fasilitas sekolah yang menyediakan bahan buku 

bacaan adalah perpustakaan. Perpustakaan juga memiliki peran yang penting 

dalam mengembangkan literasi, sehingga ruangannya di desain cukup rapi 

dan kondusif ketika siswa ingin membaca di perpustakaan. Jadi, selain siswa 

membaca literasi di dalam kelas, siswa juga dapat membaca literasi di dalam 

perpustakaan. Hal tersebut selaras dengan perkataan Kepala Sekolah SMP 

Zainuddin Waru Sidoarjo: 

“Adapun buku-buku yang tersedia di perpustakaan juga digunakan untuk 

mendukung program literasi. Jadi, selain siswa membaca literasi di dalam 

kelas, siswa juga dapat membaca literasi di dalam perpustakaan. Di dalam 

perpustakaan juga tersedia etalase untuk menyimpak buku-buku yang 

sudah berhasil dicetak oleh para siswa. Selain siswa dapat melakukan 

kegiatan literasi di dalam kelas, siswa juga dapat melakukan kegiatan 

literasi di perpustakaan”. 

3. Diskusi. Buku yang dibaca siswa sangat bervariatif, seperti novel, komik, 

buku fiksi maupun non-fiksi. Setiap minggunya, ada beberapa siswa yang 

sudah menyelesaikan 1 buku yang sedang dibaca, sehingga dapat ganti ke 

buku yang lain. Selama kegiatan literasi berlangsung, siswa juga melakukan 

kegiatan diskusi. Guru dapat melakukan interaksi dan tanya jawab dengan 

siswa mengenai buku yang dibaca. 

4. Pemanfaatan media majalah dinding. Majalah dinding menjadi salah satu 

wadah aktualisasi hasil karya tulisan siswa. SMP Zainuddin Waru Sidoarjo 

memiliki dua bentuk majalah dinding, diantaranya papan mading yang ada di 

dalam kelas dan papan mading yang ada di luar area kelas. Hasil karya tulis 

siswa yang ditempel di papan mading harus mengalami rotasi agar tidak 

menimbulkan kejenuhan. Rotasi ini dilakukan setiap tiga minggu sekali untuk 

papan mading yang ada luar area kelas. Hal ini dilakukan secara rutin dan 

bergantian antarkelas. Adapun isi dari papan mading disesuaikan dengan 

tema yang sudah ditentukan sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk 
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selalu membaca hasil karya yang ditampilkan di papan mading yang pada 

akhirnya akan menjadi sebuah pembiasaan. Hal tersebut selaras dengan 

perkataan Guru Khusus Literasi SMP Zainuddin Waru Sidoarjo: 

“Terdapat dua majalah dinding di sekolah, mading di dalam kelas dan 

mading di area sekolah. Pada mading di sekolah, setiap tiga minggu sekali 

setiap kelas mengeluarkan hasil karyanya dan ditempel di papan majalah 

dinding (mading). Hal ini dilakukan secara rutin dan bergantian 

antarkelas. Ada beberapa kelas yang mempunyai hasil karya sendiri, 

kemudian di tempel di papan mading yang ada di dalam kelas. Adapun 

isi dari papan mading diantaranya berupa visi-misi pribadi siswa. Dan ada 

juga papan mading milik guru yang ditempel di papan mading ruang guru 

yang berisi tentang visi-misi seorang guru”. 

Dalam setiap tulisan yang siswa buat, hasilnya akan ditempelkan di mading. 

Pengelolaan mading yang berkelanjutan akan menghasilkan pembiasaan bagi 

para siswa untuk terbiasa membaca dan menulis. Sehinga para siswa dengan 

senang hati akan belajar menghasilkan karya tulis. Hal tersebut selaras dengan 

perkataan Staff Kurikulum SMP Zainuddin Waru Sidoarjo: 

“Adapun karya berupa papan mading ini sifatnya terjadwal dengan jarak 

selama 3 minggu. Contohnya hari ini kelas VII-A menampilkan hasil 

karyanya sesuai tema di papan mading sekolah, maka 3 minggu 

berikutnya kelas VII-B harus sudah disiapkan hasil karyanya. Sedangkan 

papan mading yang terletak di dalam kelas berisikan tugas siswa maupun 

isi curahan hati siswa”.  

   
Gambar 1. Pelaksanaan Budaya Literasi 
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Gambar 2. Jurnal Literasi Siswa 

B. Kreativitas Belajar Siswa 

Selain dalam kegiatan literasi, kreativitas belajar siswa juga penting untuk 

dilakukan karena selain kemampuan literasi dalam hal membaca, menulis dll, 

siswa yang kreatif akan mampu menulis hasil karyanya berupa kumpulan cerpen, 

novel dll. Adapun domain yang akan dipaparkan peneliti sebagai berikut: 

1. Rasa ingin tahu yang besar. Ketika siswa melakukan kegiatan literasi 

membaca di pagi hari, dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang besar bagi 

siswa. salah satu manfaat dari membaca dapat meningkatkan rasa ingin tahu 

yang besar bagi siswa. Karena terkadang siswa selalu ingin tahu tentang apa 

yang sedang dipelajari sehingga dapat memunculkan berbagai pertanyaan-

pertanyaan tentang buku yang sedang dibaca. Hal tersebut selaras dengan 

perkataan Guru Khusus SMP Zainuddin Waru Sidoarjo: 

“Melalui membaca, dapat menimbulkan rasa ingin tahu yang besar bagi 

siswa diantaranya dapat memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang 

terkadang di luar konteks pembelajaran. Sehingga membuat seorang 

guru, terkadang membaca kembali buku yang telah dibaca siswa. Karena 

buku yang dibaca sangat bervariatif, maka terkadang siswa yang lain 

dapat menjawab apa yang telah ditanyakan. Sehingga manfaat dari 

membaca yaitu dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang besar bagi 

siswa melalui berbagai pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan”. 

2. Ketekunan yang tinggi. Pendampingan dari seorang guru di SMP Zainuddin 

Waru Sidoarjo dalam melaksanakan program literasi merupakan hal yang 

penting, karena untuk menjadi kreatif siswa perlu belajar dengan ketekunan 

dan kedisiplinan yang tinggi. Adapun jika siswa memang sudah di bidangnya 

literasi, maka siswa akan mempunyai rasa ketekunan yang tinggi.   

3. Percaya diri. Siswa yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi akan 

mampu untuk menghasilkan suatu karya, sehingga mereka mampu 

mengeluarkan buku yang ditulisnya. Rasa percaya diri ini dapat dipupuk oleh 

siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat 

meningkatkan prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi untuk 

kedepannya. 
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4. Motivasi yang besar. Sebagian besar siswa termotivasi untuk menjadi seorang 

penulis dan ingin memiliki hasil karya yang diciptakan sendiri, seperti 

kumpulan cerpen, puisi maupun novel. Sekolah juga sangat memotivasi hasil 

karya siswa diantaranya dengan mengadakan lite-fest (festival literasi) pada 

setiap tahunnya. Hal tersebut selaras dengan perkataan Guru Khusus SMP 

Zainuddin Waru Sidoarjo: 

“Karena sekolah ini dikenal dengan sekolah penulis, maka sebagian besar 

siswa termotivasi untuk menjadi seorang penulis dan ingin memiliki hasil 

karya tulis seperti kumpulan cerpen, novel dll. Sedangkan ketika 

seseorang bisa menulis itu harus mempunyai wawasan yang luas. Disisi 

lain, setiap tahunnya sekolah juga mengadakan kegiatan lite-fest (festival 

literasi), sehingga para siswa bisa mengikutsertakan hasil karyanya. Dari 

kegiatan lite-fest tersebut nantinya akan diseleksi dan beberapa siswa 

yang terpilih akan diikutkan kompetisi di luar”. 

Siswa akan diberikan motivasi yang tinggi baik dari guru maupun kebijakan 

sekolah sehingga sekolah siap untuk mewadahi hasil karya siswa tersebut. Hal 

tersebut selaras dengan perkataan Kepala Sekolah SMP Zainuddin Waru 

Sidoarjo: 

“Adapun motivasi dari sekolah ini yaitu sekolah-sekolah di zaman 

sekarang itu paling tidak mempunyai branding sehingga tidak akan 

tertinggal dengan sekolah yang lain. Bertuju kepada Kepala Diknas 

sendiri sangat menghimbau bahwa kemampuan literasi dari tiap siswa 

harus untuk dikembangkan”. 

Sifat terbuka antara guru dengan siswa di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo 

selalu bersikap terbuka selama kegiatan literasi berlangsung. Seorang guru 

pendamping literasi bertugas untuk mengecek buku student diary siswa, seperti 

siswa mengisi hari/tanggal, tema dan isi notes pada jurnal literasi siswa. Guru 

khusus juga menandatangi buku student diary siswa tersebut. Hal tersebut selaras 

dengan perkataan salah satu siswa SMP Zainuddin Waru Sidoarjo: 

“Siswa selalu bersikap terbuka dengan guru khusus yang mendampingi 

selama kegiatan literasi berlangsung. Dan guru khusus juga bertugas 

untuk mengecek buku student diary siswa ketika kegiatan literasi 

berlangsung seperti siswa mengisi hari/tanggal, tema dan isi notes pada 

jurnal literasi siswa. Guru khusus juga menandatangi buku student diary 

siswa tersebut. Adapun buku literasi siswa yang sudah selesai dibaca 

sampai habis boleh ditukar dengan teman-temanya”. 
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Gambar 3. Hasil Kreativitas Siswa Berupa Buku 

 

   
Gambar 4. Hasil Kreativitas Siswa Berupa Papan Mading 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Budaya Literasi dalam Meningkatkan 

Kreativitas Belajar Siswa 

Faktor pendukung dan faktor penghambat budaya literasi dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo ini 

sudah berjalan dengan baik. Adapun domain yang akan dipaparkan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Kebijakan Sekolah. Salah satu visi dari sekolah ini adalah mampu berkarya 

dalam bentuk literasi. Hal ini dapat direalisasikan dengan cara guru harus 

terbiasa untuk menulis sehingga mampu menghasilkan siswa yang juga gemar 

untuk menulis. Oleh karena itu, salah satu kebijakan sekolah adalah 

membentuk sebuah komunitas guru yang berkecimpung di bidang literasi atau 

disebut sebagai tim literasi untuk mendukung adanya budaya literasi yang 

sudah berjalan di sekolah. 

2. Kompetensi SDM / Guru. Guru bertugas mendampingi siswa selama kegiatan 

literasi berlangsung. Adapun guru-guru yang bertugas merupakan staff/tim 

pengembang literasi yang sangat berpengalaman karena sering mengikuti 

berbagai pelatihan. Dengan adanya program literasi dapat membiaskan siswa 

dalam hal membaca dan menulis. Beberapa siswa juga berhasil menuangkan 

hasil karyanya melalui tulisan yang dicetak berupa novel atau sejenisnya. 

3. Sarana dan prasarana. Sarana prasarana yang ada di SMP Zainuddin Waru 

sudah cukup memadahi untuk mendukung adanya program literasi seperti 

tersedianya buku student diary yang digunakan oleh siswa untuk menuangkan 

hasil karyanya. Buku student diary ini berisi dua jurnal, yaitu jurnal literasi 
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dan jurnal refleksi. Jurnal literasi ini berisi untuk menuliskan kembali sesuatu 

yang telah dibaca dari buku bacaan yang telah dibaca. Sedangkan, jurnal 

refleksi berisi tulisan yang ada dalam angan-angan siswa seperti menceritakan 

pengalaman, curahan hatinya dll tanpa ada buku yang dibacanya terlebih 

dahulu. 

4. Lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah mempunyai peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter siswa. Lingkungan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan program literasi di SMP Zainuddin 

Waru Sidoarjo. Karena literasi memerlukan pembiasaan, baik dari guru 

maupun siswa. 

5. Peran orang tua. peran dari orang tua merupakan hal yang sangat penting 

untuk mendukung keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Orang tua juga 

mendukung dengan adanya program literasi yang sudah berjalan di SMP 

Zainuddin Waru Sidoarjo. Salah satu bentuk kerjasama antara pihak sekolah 

dengan orang tua adalah menganjurkan siswa untuk membawa 1 buku (selain 

buku pelajaran). Ketika buku tersebut sudah habis atau selesai dibaca, maka 

haruslah diganti dengan buku yang baru. Buku-buku tersebut dapat disimpan 

di rak depan yang disediakan di kelas dan boleh untuk bertukar dengan teman-

teman yang lain. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari fokus penelitian, paparan data, temuan data serta 

analisis data maka hasil penelitian tentang Budaya Literasi dalam Meningkatkan 

Kreativitas Belajar Siswa di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo, ini dapat 

disimpulkan bahwa Budaya literasi di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo sudah 

terlaksana dengan baik. Sebagian besar siswa di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo 

sudah menguasai empat keterampilan berbahasa, yakni siswa dapat melakukan 

kegiatan literasi membaca dan menuliskan kembali menggunakan kata-kata 

sendiri keterampilan dalam berbicara dan menyimak. Selain itu, fasilitas yang 

mendukung penerapan budaya literasi di sekolah adalah adanya perpustakaan, 

kegiatan diskusi dan pemanfaatan media majalah dinding yang menjadi salah 

satu wadah aktualisasi hasil karya tulisan siswa di SMP Zainuddin Waru 

Sidoarjo. Budaya literasi dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini dapat diterapkan dengan cara siswa melakukan 

kegiatan literasi di pagi hari yang dikenal dengan istilah “Literacy Minutes”. 

Dengan adanya budaya literasi dapat membangkitkan rasa ingin tahu yang besar 

bagi siswa, ketekunan yang tinggi, percaya diri, motivasi yang tinggi serta sifat 

terbuka antara guru dengan siswa. Sehingga hal itu dapat membuat kreativitas 

belajar siswa semakin meningkat. Adapun fasilitas yang ada di sekolah sangat 

mendukung dan memadahi seperti adanya buku student diary siswa, 

perpustakaan, papan mading dll. Siswa juga dapat menciptakan kreativitas 

belajarnya melalui hasil karya yang berupa kumpulan cerpen, puisi, novel dll 
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yang dicetak berupa buku. Disisi lain, ada beberapa faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Budaya Literasi dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa 

di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo, salah satunya kebijakan sekolah untuk 

membentuk tim pengembang literasi dan mewadahi hasil karya tulis siswa serta 

kompetensi sdm/guru. Sarana dan prasarana, lingkungan sekolah dan peran 

orang tua juga mempengaruhi terhadap keberhasilan budaya literasi dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa di SMP Zainuddin Waru Sidoarjo. 
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